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Materi ikatan kimia merupakan salah satu materi yang bersifat abstrak dan memiliki
tingkat kesulitan yang tinggi. Sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam
menentukan struktur lewis dan elektron valensi sehingga dibutuhkan fasilitas yang
menunjang proses pembelajaran serta sesuai dengan kurikulum yang menekankan
pada pembelajaran inkuiri terbimbing. Keterlaksanaan suatu pembelajaran didukung
dengan bahan ajar yang relevan. Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat
digunakan adalah bahan ajar berupa modul. Penelitian dan pengembangan ini
bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran kimia berbasis inkuiri
terbimbing dan mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia
berbasis inkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia kelas X. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D). Berdasarkan hasil validasi ahli
materi diperoleh hasil 85,26% dan dari ahli media diperoleh hasil 92,00%. Produk
yang dikembangkan dinyatakan sangat layak untuk digunakan. Setelah dilakukan
validasi produk ke dosen ahli dan guru kimia kemudian produk di uji cobakan dengan
skala kecil ke 17 peserta didik. Diperoleh respon peserta didik dengan persentase
84,14% dinyatakan dalam kriteria sangat layak. Modul yang dikembangkan dalam uji
coba skala kecil termasuk dalam kriteria sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Abstract

Bonding is an abstract material and has a high level of difficulty. Most students have
difficulty determining the Lewis structure and valence electrons, so facilities are needed
to support the learning process and follow the curriculum that emphasizes guided
inquiry learning. Relevant learning facilities can support the implementation of
education. One of the learning tools that can be used as teaching materials is modules.
Research and development aim to determine the feasibility and investigate students'
responses to chemistry learning modules based on guided inquiry on chemical bonding
material class X. This study uses Research and Development (R&D). Based on the
validation of the results obtained, material experts 85.26%, media experts results
obtained 92.00% with products developed and thus expressed as very worthy of using.
After validating the product with expert lecturers and chemistry teachers, the product
was tested on a small scale on 17 students. The students' responses were obtained with
a percentage of 84.14% stated in the very feasible criteria; thus, the module developed
in the small-scale trial was included in the criteria very suitable for use in the learning
process.
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PENDAHULUAN

Kemampuan peserta didik dalam menerima dan memahami pembelajaran yang berbeda pada setiap
mata pelajaran membuat guru merasa tidak mampu memberikan materi pelajaran secara maksimal (Veloo
et al., 2013). Guru yang memiliki kemampuan dalam menyampaikan materi pelajaran dengan baik belum
mampu membuat peserta didik tertarik dan mengikuti pelajaran (Vlassi & Karaliota, 2013). Maka dari itu,
inovasi dalam mengembangkan bahan ajar berupa modul diperlukan sebagai media penunjang
pembelajaran (Supasorn & Lordkam, 2014). Modul yang berisi tentang aplikasi dalam kehidupan sehari-
hari, dan memuat materi yang lengkap (Subasree & Nair, 2014). Pembelajaran di kelas yang masih bersifat
teacher centered, sehingga tidak melibatkan keterampilan tangan dan kemampuan berpikir peserta didik
mengakibatkan peserta didik cenderung pasif dan tidak memperhatikan guru (Ash-Shiddieqy, 2017).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) erat kaitannya dengan hal-hal yang dipelajari (inquiry) tentang
kejadian-kejadian alam yang tersusun secara kompleks (Novilia et al., 2016), sehingga tidak hanya berupa
penguasaan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip (Nurhidayati & Zubaidah, 2015), tetapi
juga sebuah proses penemuan (Wardani, 2016). Model inkuiri terbimbing menjadi penting karena prosesnya
untuk memperoleh informasi dengan melaksanakan praktikum, dan memecahkan masalah dengan
menggunakan kemampuan beripikir kritis dan logis yang dimiliki peserta didik (Adriani & Silitonga, 2017).

Inkuiri terbimbing menekankan pada pengalaman langsung dalam rangka meningkatkan
kemampuan peserta didik sehingga peserta didik dapat mencerna secara ilmiah kejadian-kejadian alam di
sekitarnya (Sianturi & Dongoran, 2019). Inkuiri terbimbing melibatkan semua peserta didik dengan potensi
sejauh mungkin dalam menemukan dan menyelidiki suatu masalah dengan cara yang terorganisir, kritis,
dan analitis (Yuniyanti, 2012) sehingga peserta didik dapat merumuskan masalah mereka sendiri dengan
percaya diri dalam keterampilan mereka (Aulia, 2014).

Keunggulan modul pembelajaran yang dikembangkan berbasis inkuiri terbimbing yaitu modul
disusun dan disajikan menggunakan metode inkuiri terbimbing dan penyampaian materi semaksimal
mungkin akurat dengan fakta yang ada di sekitar (Irfandi ez al., 2018), disertai multiple representatif (Septiani
& Sumarni, 2015), memberikan contoh yang lebih jelas sehingga merangsang peserta didik untuk berpikir
kritis dan bisa memahami maksud dari materi yang disampaikan (Niana, 2016).

Materi yang dipilih oleh peneliti dalam pengembangan modul adalah materi ikatan kimia kelas X.
Ikatan kimia yang mencakup ikatan ionik, ikatan kovalen, dan ikatan logam (Utami, 2015). Ikatan kimia
merupakan salah satu materi yang membahas tentang ikatan yang terjadi antarmolekul dan bersifat abstrak
(Budiarti et al., 2016), maka dibutuhkan pengembangan modul berbasis inkuiri sehingga dapat memudahkan
peserta didik memahami materi yang bersifat abstrak (Fitriani & Hakim, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Sodikun ez a/. (2016) menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
dengan berbasis inkuiri terbimbing sangat layak dengan persentase validasi ahli materi sebanyak 88,5% dan
ahli media sebanyak 97,26%. Nilai KPS yang didapatkan peserta didik setelah menggunakan modul
menunjukkan persentase sebanyak 84,66%. Penelitian yang dilakukan oleh Harmawati et al. (2016),
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan dengan berbasis inkuiri terbimbing layak dengan
persentase kelayakan modul dari validasi ahli materi sebesar 82,14%, validasi ahli media sebanyak 83,33%,
praktisi pendidikan yakni guru mendapatkan 98,88%, dan peserta didik memberikan persentase kelayakan
produk sebesar 94,19%.

Winarni et al. (2015), melalui penelitiannya menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
dengan berbasis inkuiri terbimbing dikategorikan sangat baik dengan persentase aspek materi dengan 88%,
aspek bahasa dan gambar dengan 78,6%, aspek penyajian mendapatkan 86,3%, aspek kegrafisan mendapat
78%. Hasil respon siswa pada uji coba skala kecil mendapatkan 84,5% dan respon siswa pada uji coba skala
besar mendaparkan 80,1% serta respon guru diperoleh sebanyak 90%. Selain itu, Nurhidayah ez al. (2015),
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan telah direvisi kemudian divalidasi oleh ahli pendidikan,
ahli materi, dan guru kimia mendapatkan rata-rata persentase sebanyak 100% sehingga dikategorikan sudah
valid dan layak diuji coba kepada peserta didik.

Hasil penelitian dari Tiring et al. (2015), menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan dengan
berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan uji lapangan awal, uji lapangan utama, dan uji lapangan operasional
yang dilakukan oleh guru mengalami kenaikan rata-rata skor yaitu 97; 107,25; dan 114,6 sehingga
dikategorikan mempunyai tingkat kelayakan sangat baik. Adapun berdasarkan uji lapangan awal, uji
lapangan utama, dan uji lapangan operasional yang dilakukan oleh siswa mengalami kenaikan rata-rata
skor yaitu 67; 72,05; dan 73,73 dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan masalah yang telah disebutkan, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul
pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia, yang memungkinkan peserta didik
untuk belajar menggunakan berbagai cara dalam mengatasi suatu masalah. Pembelajaran berbagai
representasi, deskripsi faktual, dan kegiatan yang sesuai merupakan hal yang mendasari dalam
pengembangan modul kimia berbasis inkuiri terbimbing tersebut (Wiyoko, 2016).
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dan mengikuti prosedur Borg &
Gall yang telah dimodifikasi menjadi 6 tahapan (Borg & Gall, 1989). Prosedur pengembangan tersebut
meliputi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, dan uji coba
produk skal kecil (Sugiyono, 2015). Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi yang berisi kriteria
penilaian untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran kimia, dan lembar angket respon dengan skala
likert untuk mengetahui respon peserta didik (Arikunto, 2010). Analisis data yang dilakukan yaitu
mengumpulkan data kualitatif dari ahli materi, media, dan respon peserta didik kelas X (Bungin, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti telah menyelesaikan pembuatan modul pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing
sebagai produk awal, kemudian modul divalidasi oleh dosen dan guru kimia. Validasi materi dilakukan oleh
2 dosen dan guru, sedangkan validasi media dilakukan oleh 1 dosen dan guru. Validasi ahli materi dan
media dilakukan sebanyak 1 kali, yaitu validasi produk setelah melalui proses perbaikan modul sebagai
produk akhir.

Validasi ahli materi

Setelah melalui proses perbaikan, modul pengembangan materi ikatan kimia di validasi
menggunakan angket validasi ahli materi. Tabel 1. berikut hasil yang diperoleh berdasarkan pendapat ahli.
Total skor yang dicapai setelah merevisi berdasarkan saran ahli materi adalah 243 poin dari skor maksimal
285 sehingga menghasilkan persentase 85,3% dengan kriteria sangat layak. Pertama, diperoleh skor 51 pada
aspek cakupan materi, dari skor maksimal 60, dengan 85% yang masuk dalam kriteria sangat layak. Kedua,
dalam hal akurasi materi, nilai 36 diperoleh dari skor maksimum 45 dengan persentase 80% dan ditunjukkan
dalam kriteria yang relevan/layak. Ketiga, diperoleh skor 39 dalam hal pendukung bahan ikatan kimia,
dengan persentase 86,6% yang masuk dalam kriteria sangat layak, dari skor maksimal 45. Keempat, pada
aspek kelayakan bahan untuk kegiatan inkuiri terbimbing, skor 37 dari skor total 45 tercapai menghasilkan
82%, yang kemudian ditunjukkan dalam kriteria sangat layak/baik. Pada aspek kelima, wawasan
produktivitas, mendapat skor 42 dari skor maksimal 45, dengan persentase 93,3% masuk dalam kriteria
sangat baik/sangat layak. Keenam, tercapai skor 38 pada unsur mendorong berpikir analitis, dengan
persentase 84,4% terindikasi pada kriteria sangat layak, dari skor maksimal 45. Gambar 1. adalah diagram
tabulasi hasil uji ahli materi dari validator yang telah dilakukan perbaikan.

Tabel 1. Tabulasi uji ahli materi produk

Jml. tia Skor Persentase o .

Aspek aspek i maksimal (%) Kriteria
Cakupan materi dan kesesuaian
mate g dengan KI dan KD 51 60 85 Sangat layak
Keakuratan materi 36 45 80 Layak
Materi pendukung pembelajaran 39 45 86,6 Sangat layak
Kesesuaian dengan inkuiri terbimbing 37 45 82,2 Sangat layak
Mengandung wawasan produktivitas 42 45 93,3 Sangat layak
Merangsang berpikir analitik 38 45 84,4 Sangat layak
Jumlah total 243
Skor maksimal 285
Persentase 85,3%
Kriteria Sangat layak
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Gambar 1. Tabulasi uji ahli materi dari validator

Hasil validasi modul yang ditinjau oleh para ahli mendapat nilai tinggi di setiap aspek kriteria. Nilai
terendah terdapat pada unsur keakuratan materi yang memiliki persentase 80%, sedangkan nilai terbesar
terdapat pada bagian wawasan produktivitas yang memiliki persentase 93,3%.

Modul pembelajaran kimia yang dibuat dengan berbasis inkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia
tidak langsung menjadi modul yang sempurna tentu masih banyak kesalahan dalam proses pembuatannya
diantaranya harus menyesuaikan terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), penempatan
desain modul, gambar yang diletakkan harus sesuai dengan isi materi, dan pemberian sintak inkuiri didalam
modul.

Modul pembelajaran kimia yang dibuat telah melalui dua tahap yang meliputi validasi ahli dan
respon peserta didik. Modul pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia kelas
X telah dirancang dan dianggap sangat layak digunakan.

Validasi ahli media

Validasi pada ahli media dilakukan secara bersamaan dengan ahli materi. Validasi media dilakukan
oleh satu dosen ahli media pembelajaran dan guru kimia. Berdasarkan dari penilaian ahli media diperoleh
hasil seperti tersaji dalam Tabel 2.

Skor keseluruhan yang diterima setelah dilakukan revisi ahli media adalah 184 poin dari skor
maksimal 200, sehingga diperoleh persentase 92% dengan kriteria sangat baik. Pada kriteria sangat praktis,
komponen penyajian memperoleh skor 146 dari kemungkinan 160, dengan persentase 91,2%. Kedua, yang
merupakan elemen komponen grafis, mendapat skor 38 dari kemungkinan 40, dengan persentase 95%,
sebagaimana ditentukan dalam kriteria yang baik. Dosen bidang media memvalidasi media tersebut.
Komponen grafis memperoleh skor tertinggi dari kedua komponen yang dinilai oleh ahli media, dengan
persentase 95%.

Berdasarkan tabel hasil validasi ahli materi dan ahli media tersebut, rata-rata ketiga validator ahli
materi memiliki persentase 85,26% dengan kriteria sangat layak, sedangkan validator ahli media memiliki
rata-rata 92,00%, sehingga dinyatakan sangat layak.

Respon peserta didik

Dalam penelitian dan pengembangan, pengujian produk skala kecil melibatkan 17 peserta didik
dalam satu kelas setelah melakukan validasi dan dilanjutkan ke tahap pengujian produk. Peserta didik
diberikan uji coba produk skala kecil untuk melihat bagaimana respon mereka terhadap modul pembelajaran
kimia berbasis inkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia kelas X. Setiap peserta didik diberikan inkuiri
terbimbing, setelah itu peneliti mendeskripsikan masing-masing kegiatan inkuiri pada modul. Para peneliti
kemudian membagikan kuesioner dan saran kepada semua peserta didik. Tabel 3. menunjukkan hasil angket
respon peserta didik yang diisi oleh 17 peserta didik di MAN 7 Jombang.

Tabel 2. Tabulasi uji ahli media produk
Jml. tiap Skor Persentase

Aspek aspek maksimal (%) Kriteria
Komponen penyajian 146 160 91,2 Sangat layak
Komponen grafik 38 40 95,0 Sangat layak
Jumlah total 184
Skor maksimal 200
Persentase 92%

Kriteria Sangat layak
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Tabel 3. Tabulasi Hasil Respon Peserta Didik
Nama Presentase

peserta didik Fumlah (%) Kriteria

Muhammad Irfanuddin 72 75,7 Layak

Ramadhani Agung N 72 75,7 Layak

Julian Dimas 75 78,9 Layak

Izzar Suly 72 75,7 Layak

Nur Hikmah Ayu 84 88,4 Sangat layak
Lina Hariyanti 84 88,4 Sangat layak
Vita Eka Hainis 81 85,2 Sangat layak
Nur Lailatul Fitriah 85 89,4 Sangat layak
Firda Novita Sari 91 95,7 Sangat layak
Yuni Ambarwati 79 83,1 Sangat layak
Lina Fauziyah 82 86,3 Sangat layak
Ines 78 82,1 Sangat layak
Rosiana A 82 86,3 Sangat layak
Kharisma Lailatul F 76 80,0 Layak

Shafarieza Lativa Mulia 82 86,3 Sangat layak
Nur Hidayati 84 88,4 Sangat layak
Ida Ayu Wulandari 80 84,2 Sangat layak
Jumlah 1359 84,1 Sangat layak

Data angket dari 17 peserta didik memperoleh nilai sangat baik, dengan persentase keseluruhan
84,41%. Modul pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia sangat praktis
(menarik) untuk digunakan dalam proses pembelajaran, berdasarkan persentase yang dicapai.

Rata-rata persentase 17 peserta didik dalam mengisi angket modul pembelajaran yang dibuat adalah
84,14%. Oleh karena itu, modul pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia
dirasa sangat praktis dan dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.

Respon positif dikumpulkan dari peserta didik pada penelitian dan pengembangan modul
pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia pada saat pembagian angket
respon. Sejumlah 17 peserta didik jika dilihat dari angket responnya memberikan pernyataan bahwa modul
pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan saat ini sangat menarik untuk dijadikan
media dalam pembelajaran. Menurut peserta didik modul yang dikembangkan dilengkapi dengan kegiatan
inkuri terbimbing yang dapat memberikan stimulus kepada peserta didik supaya lebih giat lagi dalam belajar.
Modul yang dikembangkan memudahkan peserta didik dalam membimbing mereka menuju konsep pokok
materi ikatan kimia.

Modul juga dilengkapi dengan desain cover yang menarik serta desain media didalamnya yang
berwarna sehingga tidak merasa bosan saat mengerjakan kegiatan pembelajaran pada modul. Gambar yang
disajikan juga berwarna dan terdapat materi pendukung kimia yang memberikan peserta didik memiliki
pengetahuan yang luas serta dapat menumbuhkan rasa ingin tahu mereka lebih banyak lagi. Dari respon
positif yang diberikan oleh peserta didik maka pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis inkuiri
terbimbing layak dan dapat digunakan pada MAN 7 Jombang serta dapat dikembangkan lagi lebih luas
dengan melakukan penelitian skala besar pada penelitian selanjutnya.

SIMPULAN

Hasil kelayakan dari validasi ahli materi diperoleh hasil 85,26% dan dari ahli media diperoleh hasil
92,00% yang termasuk dalam kriteria layak. Hasil angket tanggapan peserta didik mendapat persentase
84,14% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Modul pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing
pada materi ikatan kimia layak digunakan dalam pembelajaran kimia.
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